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RANCANG BANGUN DATA WAREHOUSE DISTRIBUTOR CENTER 
STUDY KASUS PT. SURYAMU SUKOHARJO 
 
ABSTRAK 
Dengan memanfaatkan teknologi internet yang dapat diakses dengan berbagai peralatan dalam 
jarak jauh dan waktu yang sangat cepat serta biaya yang relative murah, maka dunia usaha 
mulai menciptakan wahana baru dalam proses monitoring produk yaitu system informasi data 
warehouse realtime. Bagi dunia usaha, teknologi di dalam system tersebut dapat dijadikan alat 
untuk memperbaiki kualitas dan kecepatan dalam pengambilan keputusan manajemen dalam 
menangkap perilaku pasar. Instansi usaha dimanapun di masa depan akan sangat memerlukan 
system informasi sejenis ini sebagai wahana monitoring jarak jauh yang mudah diakses oleh 
staf admin, manajer, supervisor dan komponen manajerial yang membutuhkan informasi terkini 
sehingga lebih efektif dan efisien. Rancang bangun data Warehouse Distributor Center Study 
Kasus PT. Suryamu Sukoharjo ini bertujuan untuk memberikan data transaksi produk apa laku 
berapa margin berapa dan kapan waktunya. Hal tersebut tidak akan menjadi masalah jika 
perusahaan hanya memiliki satu toko, namun akan menjadi kendala sedemikian rumit ketika 
perusahaan mengelola beberapa toko dan membutuhkan data real setiap bulan untuk 
mengimbangi permintaan pasar.  
 




By utilizing internet technology that can be accessed with a variety of equipment in a long 
distance and very fast time and relatively low cost, the business world has begun to create a 
new vehicle in the process of product monitoring, namely the realtime data warehouse data 
information system. For the business world, technology in the system can be used to improve 
quality and speed in making decisions in market planning. Business agencies anywhere in the 
future will need an information system similar to this remote monitoring vehicle that is easily 
accessed by admin staff, managers, supervisors and managerial components who need more 
effective and efficient up-to-date information. Data Warehouse Design Distributor Centre Case 
Study PT. Suryamu Sukoharjo proposes to provide transaction data of any product that is in 
accordance with the number and at any time. This will not be a problem if the company only 
has one store, but it will be a party that needs a compilation of companies that manage several 
stores and need real data every month to keep up with market demand. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini sudah mengalami 
kemajuan yang sangat pesat apalagi memasuki Era Industri 4.0. Media elektronik merupakan 
salah satu media yang diandalkan untuk mendapatkan informasi dan melakukan komunikasi. 
Internet adalah jaringan komputer global yang memanfaatkan salah satu media elektronik 
tercanggih (komputer & gadget) untuk memenuhi segala kebutuhan informasi dan komunikasi 
di segala bidang dengan akses yang cepat ke seluruh dunia dengan biaya relatif murah. 
Dengan memanfaatkan teknologi internet tersebut yang dapat diakses dengan berbagai 
peralatan dalam jarak jauh dan waktu yang sangat cepat serta biaya yang relative murah, maka 
dunia usaha mulai menciptakan wahana baru dalam proses monitoring produk yaitu system 
informasi data warehouse realtime. Bagi dunia usaha, teknologi di dalam system tersebut dapat 
dijadikan media untuk semakin memperbaiki kualitas dan kecepatan dalam pengambilan 
keputusan manajemen untuk bisa menangkap perilaku pasar. Dukungan multimedia yang 
semakin canggih dan perkembangan baru di dunia web semakin membantu mewujudkan 
system informasi tersebut, meskipun tidak harus turun ke lapangan langsung secara fisik. 
Instansi usaha dimanapun di masa depan akan sangat memerlukan system informasi 
sejenis ini sebagai wahana monitoring jarak jauh yang mudah diakses. Hal tersebut dapat kita 
manfaatkan dengan fasilitas internet dengan mempunyai website untuk menyediakan layanan 
akses kepada staf admin, manajer, supervisor dan komponen manajerial yang membutuhkan 
informasi terkini sehingga lebih efektif dan efisien. 
Berdasarkan pembahasan singkat diatas, menurut penulis merupakan hal yang sangat 
menarik untuk dibahas dalam penelitian Tugas Akhir yaitu dengan judul “Rancang Bangun 
Data Warehouse Distributor Center Study Kasus PT. Suryamu Sukoharjo”. Untuk 
mengimbangi kemajuan teknologi informasi di era globalisasi dengan memberikan konsep 
yang berbeda dalam proses monitoring yang realtime dari lapangan melalui system informasi 
tersebut. Yang mana masalah ini jarang sekali digunakan oleh pelaku usaha karena mahalnya 
investasi di bidang tersebut padahal bisa dipraktekkan dengan biaya terjangkau bahkan untuk 
usaha kecil menengah. 
 
2. METODE  
Metode yang kami gunakan dalam membangun aplikasi ini adalah metode Waterfall. Metode 
ini diperkenalkan Winston R pada tahun 70 an, merupakan sebuah pendekatan dan peningkatan 
perangkat lunak yang secara sistematik dengan beberapa tahapan yaitu : Analisis, Desain, 
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Perancangan, Pengujian dan Perbaikan. Tahapan dari metode Waterfall dapat dilihat pada 
gambar berikut : 
 
Gambar 1 Metode Waterfall 
 
2.1 Requirements / Analisis 
Merupakan tahapan dimana perancang/pembuat system menganalisa segala hal yang 
bersangkutan dalam perancangan system serta mengumpulkan data-data transaksi di 
toko toko milik PT. SURYAMU SUKOHARJO.  Dalam hal memenuhi kebutuhan 
informasi data transaksi produk beserta kontribusi transaksi per masing-masing produk 
di setiap toko maka diperlukan analisis dan pengumpulan data diperoleh dengan cara 
menarik data transaksi harian dari masing-masing toko kemudian memindahkannya ke 
dalam Microsoft Excel sebelum nantinya dikelompokkan per bulan, per item dan per 
pelanggan.  
 
2.2 Perancangan / Design  
Tahapan ini merupakan tahap untuk pembuatan aplikasi atau data yang telah dianalisa 
dalam bentuk yang sangat mudah untuk dimengerti oleh pengguna.  
Berikut adalah use case diagram dalam hak akses :  
a. Administrator, bertugas memantau penggunaan hak akses dan penambahan user 
serta memiliki kapasitas melihat keseluruhan system. 
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Gambar 2. Use Case Diagram untuk Administrator /Full Menu 
b. Pengguna, merupakan pengguna/pencari informasi dari aplikasi yang terdiri dari 4 
(empat) jenis pengguna :  
1) Manajer 
 
Gambar 3. Use Case Diagram untuk Manajer, menampilkan fungsi Data Transaksi 
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2) Admin Keuangan 
Admin Keuangan Data Infaq Recehan
Data Transaksi Produk
Data Margin Per Produk
 
Gambar 4. Use Case Diagram untuk Admin Keuangan, menampilkan fungsi Data 
Transaksi Produk, Data Infaq Recehan, dan Data Margin per Produk  
 
3) Kepala Toko 
 
Gambar 5. Use Case Diagram untuk Kepala Toko, menampilkan fungsi Data 
Transaksi Produk, Data Infaq Recehan, Data Margin per Produk  
 
 
4) Pemegang Saham 
 
Gambar 6. Use Case Diagram untuk Pemegang Saham/Investor, menampilkan 
fungsi Data Transaksi Produk, Data Perkembangan Investasi Produk, Data Margin 
per Produk sebagai sumber data pengambil keputusan. 
 
2.3 Implementasi  
Menerjemahkan kebutuhan penampung raw data kedalam field-field yang akan 
dibutuhkan dimana nantinya berguna untuk melakukan filtering dan pengambilan data 
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dengan kondisi tertentu sesuai dengan bahasa program digunakan oleh programmer. 
Disini kami menggunakan Database MySQL dan Tools Database Navicat Premium. 
 
Gambar 7. Aplikasi Navicat yang digunakan untuk merancang database. 
 
2.4 Pengujian / Verification  
Pengujian yang diterapkan dalam mengambil sample 1 bulan dengan menggunakan 
fungsi masing-masing user untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Sebagai 
contoh level Manajer mencari produk dengan margin terbesar quantity terbanyak dan 
kapan waktunya.  
 
2.5 Pemeliharaan / Maintenance 
Pemeliharaan yang kami lakukan untuk merawat dan memperbaiki field-field data yang 
dibutuhkan agar dapat semakin fleksibel dalam menyajikan data secara efektif dan tepat 
dengan acuan “produk apa terjual berapa kapan waktunya”. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Implementasi  
3.1.1 Pengambilan Data Transaksi Point of Sales 
Pada tahap awal kami mengunduh raw data transaksi dengan periode tertentu yang 
dibutuhkan dalam hal ini kami mengambil data bulanan transaksi yang sudah 
terkelompokkan oleh aplikasi Point of Sales yang ada di toko, seperti ditunjukkan 
dalam gambar berikut :  
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Gambar 8. Raw Data Transaksi Toko dalam rentang 1 bulan 
 
Selain mengambil data transaksi, kami juga mengunduh data master barang yang 
berisi margin masing-masing barang, seperti ditunjukkan gambar berikut : 
 
Gambar 9. Master Data Margin per Item  
 
3.1.2  Import Data ke dalam Database 
Tahap kedua setelah dua raw data diperoleh selanjutnya adalah menyusun field-
field database yang dibutuhkan sebelum mengimpor data excel tersebut ke dalam 
database MySQL. 
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Tabel Rancangan Database User 
Nama_field Type Length 
Id Int (primary key)  
Username Varchar 100 
Password Varchar 100 
Level  SET  ‘manajer’, ‘kepala’, ‘admin’, ‘superadmin’, 
 
Tabel Rancangan Database Transaksi 
Nama_field Type Length 
Id Int (primary key)  
Kode_barang Varchar 20 
Nama_barang Varchar 100 
Rp_Transaksi Decimal 10 
 
Tabel Rancangan Database Margin per Item 
Nama_field Type Length 
Id Int (primary key) 11 
Kode_barang Varchar 20 
Nama_barang Varchar 100 
Harga_jual Decimal 10 
HPP Decimal 10 
GM Decimal 10 
 
3.1.3  Penyajian Data 
Selanjutnya, pada tahap penyajian data ini akan mengacu pada  “siapa mengakses 
data apa, produk apa, jumlah berapa, margin berapa, periode kapan”, dalam uji 
coba penyajian data ini kami menggunakan operasi query yang disediakan oleh 
Navicat Premium untuk melihat hasil data. Apabila query tersebut menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan maka selanjutnya query tersebut dapat 
diimplementasikan ke rancangan aplikasi berikutnya. Berikut kami sajikan salah 
satu contoh interface penyajian data dengan menggunakan aplikasi Web Based 
Responsive yg dapat digunakan melalui Mobile maupun Browser Desktop. 
 
Dalam penyajian data berdasarkan user dapat dikelompokkan dan digambarkan 
sebagai berikut : 
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1) Penyajian data produk terbanyak ditransaksikan berikut margin yang dihasilkan 
 
Query :  
SELECT * FROM data_transaksi  
LEFT OUTER JOIN data_margin  
ON data_margin.kode_barang = data_transaksi.kode_barang 
ORDER BY rp_transaksi DESC  
LIMIT 10; 
 
Penjelasan :  
Penyajian data tersebut bertujuan mengambil data transaksi qty terbanyak 10 
data kemudian disusul oleh penghasil nominal (Rp) terbesar baru kemudian 
berdasarkan presentase.  
 
2) Penyajian data produk tidak laku berikut resiko kerugian yang ditimbulkan  
 
 
Query :  
SELECT * FROM data_transaksi  
LEFT OUTER JOIN data_margin  
ON data_margin.kode_barang = data_transaksi.kode_barang 
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Penjelasan :  
Penyajian data tersebut bertujuan mengambil 10 data transaksi margin terburuk 
(minus berarti rugi) disusul pengelompokan Qty transaksi. Hal ini diartikan 
mengambil barang yg mengakibatkan kerugian besar dengan Qty transaksi besar 
pula.  
 
3) Penyajian data produk yang memiliki potensial beserta marginnya 
 
Query :  
SELECT * FROM data_transaksi  
LEFT OUTER JOIN data_margin  
ON data_margin.kode_barang = data_transaksi.kode_barang 
ORDER BY GM DESC 
LIMIT 10; 
 
Penjelasan :  
Penyajian data tersebut bertujuan mengambil 10 data transaksi margin terbaik 
disusul pengelompokan Qty transaksi terbanyak. Hal ini diartikan mengambil 
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3.2 Pengujian Sistem   
Setelah sample rancang bangun data warehouse diterapkan dengan 3 jenis penyajian 
maka saatnya pengujian system kepada para user sebagai berikut : 
3.2.1 Kepala Toko 
Informasi yang harus diketahui oleh kepada Toko dari 3 jenis penyajian diatas 
adalah produk mana saja yang tidak menguntungkan bagi perusahaan dan segera 
diambil tindakan agar tidak terus merugikan dalam hal ini ditunjukkan pada data 
berikut :  
 
Tabel 1. Tabel hasil pengambilan query produk tidak laku dengan GM minus besar. 
Sample data diatas menunjukkan bahwa 4 item produk tersebut memiliki GM yang 
minus, dimana artinya produk tersebut mengalami kerugian dalam penjualan 
sehingga diperlukan langkah aksi manajerial dengan perbaikan harga atau tidak 
dilanjutkan transaksinya.  
 
3.2.2 Admin Kantor Pusat 
Pada level berikutnya bagi admin kantor pusat, informasi produk yang 
menghasilkan nominal margin terbesar dan penyumbang laba terbesar menjadi 
perhatian dalam pencatatan, seperti ditunjukkan dalam sample data berikut :  
 
Tabel 2. Tabel hasil pengambilan query produk laku dengan GM besar. 
 
Pada data tersebut terlihat Minyak Fortune dan Gula Maniskita menjadi 
penyumbang terbesar nominal margin, sehingga hal tersebut menjadi signifikan 
dalam penyajian laba rugi item kantor pusat, dimana data tersebut diserahkan 
kepada Manajer untuk ditindaklanjuti. 
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3.2.3 Manajer 
Pada level manajer dua informasi yang dimiliki oleh Kepala Toko dan Admin 
Kantor Pusat harus ditambahkan dengan data potensial produk yang 
menguntungkan perusahaan, seperti dihasilkan dari data berikut ini :  
 
Tabel 3. Tabel hasil pengambilan query produk laku dengan GM besar. 
 
Pada data tersebut terdapat data yang memiliki Nominal Margin besar yang disertai 
dengan prosentase margin. Dimana hal tersebut dapat menjadi acuan dalam 
menaikan keuntungan perusahaan beberapa produk tersebut diminati pasar dan 
memiliki kemungkinan untuk menjadi produk unggulan. Hal ini pula menjadi dasar 
pembuatan promosi.  
 
3.2.4 Pemegang Saham 
Bagi pemegang saham informasi paling penting berada seperti pada admin kantor 
pusat dimana item produk apa yang paling laris dan memiliki margin besar. Seperti 
ditunjukkan pada data dibawah ini :  
 
Tabel 4. Tabel hasil pengambilan query produk laku dengan GM besar. 
 
Sehingga keputusan untuk menambah stok produk margin besar dan transaksi besar 
seperti Minyak Fortune 2L maupun Fortune 1L diatas sangat menjanjikan untuk 
diperkuat modal dan investasinya.  
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4. PENUTUP 
Penelitian ini memiliki tujuan supaya dunia usaha dapat meningkatkan kemampuannya 
merespon perilaku pasar pada outlet-outlet mereka, baik dari segi pelayanan yang lebih 
baik, peningkatan pendapatan maupun memberikan ide-ide pengembangan bisnis lanjutan 
hasil dari penyajian data tersebut. Penelitian ini kami batasi pada perancangan data 
warehouse transaksi produk dan margin berbasis database, untuk memberikan keleluasaan 
kepada manajamen melakukan pengembangan apakah akan disajikan melalui web based, 
aplikasi android maupun aplikasi desktop tergantung dari kebutuhan masing-masing 
perusahaan dan interval periodik penyajian datanya. Meskipun demikian apabila 
perancangan data warehouse ini tanpa lanjutan aplikasi buatan, data sudah dapat digunakan 
melalui bantuan Aplikasi Database Manager Navicat Premium dengan kekurangan data 
menjadi tidak real time. 
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